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ABSTRAK 

Nurliza. 2021. Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Kosakata Benda Melalui 

Media Teka Teki Silang Bergambar Pada Siswa Tunarungu Kelas IV Di 

SLB Al-Muiz Kerinci. Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Biasa. Fakultas 

Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

 Penelitianinidilatarbelakangidengan ditemukannya permasalahan di SLB 

Al-Muiz Kerinci, dimana terdapat salah seorang siswa tunarungu di kelas IV yang 

memiliki kemampuan pemahaman kosakata benda yang rendah. Berdasarkan 

temuan tersebut penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman kosakata benda dan juga melihat apakah pemberian media teka teki 

silang bergambar dapat berpengaruh atau efektif untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimendalambentuksingle 

subject research(SSR) denganmenggunakandesain A-B-A. Subjek dalam 

penelitian ini ialah seorangsiswa tunarungu. Target behavior dalam penelitianini 

ialah meningkatkan kemampuan pemahaman kosakata benda. Penelitian ini 

dilakukandalamtigakondisiyaitukondisibaseline I, intervensi, danbaseline 

II.Pengumpulan data padakondisibaseline (A1) dilakukan sebanyak empatkali 

pengamatan.Kemudian dilanjutkan dengan pada kondisi intervensi(B) dengan 

menggunakan media teka teki silang bergambar yang dilakukan selama tujuh kali 

pengamatan. Kemudian pada kondisi baseline II (A2) dilakukan sebanyak lima 

kali pengamatan. Teknik pengumpulan data dalampenelitian ini dilakukan melalui 

pengamatan dan dokumentasi. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan 

grafik sehingga hasil penelitian ini dapat tergambar secara jelas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian intervensi dengan 

menggunakan media teka teki silang bergambardapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman kosakata benda pada siswa tunarungu.Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa media teka teki silang bergambar mampu meningkatkan kemampuan 

pemahaman kosakata benda pada siswa tunarungu sehingga peneliti menyarankan 

kepada guru agar dapat menggunakan mediaini dalam pembelajaran lainnya 

terkait permasalahan yang sama. 

Kata Kunci:Kosakata Benda, Tunarungu,Teka Teki Silang Bergambar 
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ABSTRACT 

 

Nurliza. 2021. Improving the Ability of Comprehension of Object Vocabulary 

through Illustrated Cross Puzzle Media for Class IV Deaf Students at 

SLB Al-Muiz Kerinci. Essay. Department of Special Education. Faculty 

of Science Education. Padang State University. 

 

This research was motivated by the discovery of problems in SLB Al-

Muiz Kerinci, where there was a deaf student in grade IV who had a low ability to 

understand object vocabulary. Based on these findings, this study aims to improve 

the ability to understand the vocabulary of objects and also see whether the 

provision of pictorial crossword puzzles media can be influential or effective in 

overcoming these problems. 

This study used an experimental approach in the form of single subject 

research (SSR) using the A-B-A design. The subject in this study was a deaf 

student. The target behavior in this study is to increase the ability to understand 

vocabulary. This research was conducted in three conditions, namely baseline I, 

intervention, and baseline II conditions. Data collection in baseline conditions 

(A1) was carried out for four observations. Then proceed with the intervention 

condition (B) by using a pictorial crossword puzzle which was carried out for 

seven observations. Then in baseline II (A2) conditions, five observations were 

made. Data collection techniques in this study were carried out through 

observation and documentation. The data obtained were processed using graphics 

so that the results of this study can be clearly illustrated. 

The results of this study indicate that the provision of interventions using 

pictorial crossword puzzles can improve the students' ability to understand object 

vocabulary. So it can be concluded that the pictorial crossword puzzle media is 

able to improve the ability to understand object vocabulary in deaf students so that 

the researcher suggests the teacher to use this media in other learning related to 

the same problem. 

 

Keywords: Vocabulary, Deaf, Picture Crossword Puzzle 
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KATA PENGANTAR 

 Puji syukur penulis ucapkan atas kehadiran Allah SWT yang senantiasa 

melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya dan tak lupa pula sholawat beserta salam 

penulis sampaikan kepada Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi Wassalam yang 

telah membawa kita kealam yang penuh dengan ilmu pengetahuan. 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai syarat untuk memenuhi salah 

satu persyaratan memperoleh gelar sarjana pendidikan pada jurusan Pendidikan 

Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 Sistematika penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab I  

pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II 

kajian teori, penelitian yang relevan dan kerangka konseptual. Pada Bab III  

metode penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, subjek penelitian, variabel 

penelitian, defenisi operasional tahapan intervensi, teknik dan alat pengumpulan 

data. Pada Bab IV hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi data, analisis data, 

pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. Pada bab V penutup 

yang berisi kesimpulan dan saran. 

 Selama menyelesaikan skripsi  ini, penulis mendapat banyak bimbingan, 

arahan dan bantuan dari berbagai pihak. Berkat dukungan dan dorongan tersebut 

akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu pada 

kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Ketua jurusan ibu Dr. Nurhastuti, M.Pd dan sekretaris jurusan bapak Drs. 

Ardisal, M.Pd jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Siswa Berkebutuhan Khusus merupakan siswa yang mengalami 

hambatan  dalam proses tumbuh kembangnya, baik fisik-motorik, perilaku 

sosial-emosi, maupun mental-intelektual. Siswa berkebutuhan khusus pada 

umumnya adalah mereka yang memiliki karakteristik berbeda – beda sesuai 

dengan hambatan yang dimilikinya, klasifikasifikasi siswa berkebutuhan 

khusus yaitu hambatan penglihatan, hambatan pendengaran, hambatan 

kecerdasan, hambatan emosi dan perilaku, hambatan motorik, autis, kesulitan 

belajar,  lamban belajar, cerdas istimewa dan termasuk didalamnya hambatan 

pendengaran yaitu tunarungu. 

Tunarungu merupakan individu yang megalami kerusakan pada organ 

pendengarannya sehingga memiliki hambatan dalam mendengar. Pada 

umumnya siswa yang mengalami hambatan pendengaran dalam kondisi 

ringan ( 41 – 55 dB), siswa hanya mampu berkomunikasi dalam jarak dekat 

dan harus saling berhadapan serta tidak mampu melakukan diskusi. kondisi 

sedang (50 – 76 dB), siswa memerlukan alat bantu dengar untuk melakukan 

kegiatan kehidupan sehari - hari, namun masih bisa belajar berbicara dengan 

mengoptimalkan sisa pendengarannya. Sedangkan dalam kondisi berat (71 – 

90 dB) sudah dianggap tuli total, umumnya cara berkomunikasi siswa dalam 
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kondisi ini adalah menggunakan bahasa isyarat. Terkait dengan hal diatas, 

Menurut (Yunus, 2014) dampak dari siswa yang memiliki hambatan 

pendengaran yaitu kurang nya kemampuan siswa dalam berbahasa atau minim 

nya kosakata yang dipahami siswa sedangkan dalam kehidupan sehari – hari 

kemampuan berbahasa dan bicara sangat dibutuhkan. Jika seseorang memiliki 

pemahaman kosakata yang terbatas (minim kosakata), maka gagasan yang 

dapat dikemukakan juga terbatas, karena pemahaman kosakata yang dimiliki 

merupakan hal dasar untuk berkomunikasi, semakin banyak kosakata yang 

dimiliki individu, maka semakin terampil pula individu dalam berkomunikasi. 

Pemahaman kosakata adalah kemampuan memahami dan mengingat 

sejumlah pembendaharaan kosakata. Apabila siswa  memiliki kemampuan 

kosakata yang baik, maka perkembangan bahasa dapat berkembang secara 

maksimal. Jadi, memberikan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

kosakata pada siswa tunarungusangat penting karena dapat membantu siswa 

dalam kecakapan berbahasanya. Mengingat karakteristik siswa tunarungu yang 

tidak mudah untuk bersosialisasi, dengan adanya kemampuan pemahaman 

kosakata yang baik dapat membantu dan mengembangkan minat bersosialisasi. 

Pembelajaran kosakata pada siswa tunarungu juga dapat memberikan bekal pada 

siswa untuk memasuki dunia kerja. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan, ditemukan 

seseorang siswa laki-laki tunarungu berinisial F kelas IV di SLB Al-Muiz 

Kerinci yang memiliki permasalahan pada pemahaman kosakata, terutama 
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pada kosakata benda. Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas, 

berdasarkan hasil wawancara diketahui siswa F belum dapat memahami 

banyak kosakatabenda. 

Hasil wawancara ini diperkuat oleh peneliti dengan memberikan 

asesmen kepada siswa tersebut. Dalam kegiatan asesmen, aspek menyebutkan 

huruf vokal dan  konsonan, didapati hasil siswa mampu menyebutkan huruf 

vokal dan konsonan dengan benar. Pada sub aspek membaca kata benda yaitu 

: buku, meja, spidol, gelas, baju, sapu, topi, dasi, pensil, sisir, lemari, kursi, 

sepatu, piring, dan sendok didapati hasil siswa mampu membaca kata dengan 

benar. Selanjutnya peneliti  melakukan asesmen sebanyak empat kali tentang 

pemahaman kosakata benda, pertemuan pertama pada sub aspek menuliskan 

nama benda berdasarkan gambar didapatkan hasil siswa mampu menuliskan 

dua kata benda dengan benar yaitu “meja” dan “buku”, sehingga diperoleh 

persentase 13,3%. Pada sub aspek mencocokkan kata benda dengan gambar 

didapati hasil siswa mampu mencocokkan dua kata benda yaitu “baju” dan 

“meja”,  dengan persentase 20%. Selanjutnya pada pertemuan kedua, ketiga 

dan keempat untuk sub aspek menuliskan nama benda berdasarkan gambar 

didapatkan hasil siswa mampu menuliskan tiga kata benda dengan benar yaitu 

kata “buku”, “meja” dan “topi”, sehingga diproleh persentase 20%. Pada sub 

aspek mencocokkan kata benda dengn gambar didapati hasil siswa mampu 

mencocokkan tiga kata benda dengan benar yaitu kata “buku”, “meja”, dan 

“topi” sehingga diperoleh persentase 20%. 
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Berdasarkan hasil wawancara mengenai kemampuan pemahaman 

kosakata yang dimiliki siswa sudah diatasi guru dengan upaya seperti 

menggunakan media dalam pembelajaran, mengulang kembali pembelajaran 

dan melakukan koordinasi dengan orang tua namun ternyata hasil nya belum 

optimal. Media yang digunakan oleh guru berupa papan tulis.  Media tersebut 

kurang berwarna sehingga siswa kurang merespon guru pada saat proses 

pembelajaran. Sedangkan seperti yang diketahui siswa tunarungu 

memaksimalkan fungsi indera penglihatanatau visual nya sehingga siswa akan 

lebih merespon jika pada media pembelajaran yang digunakan terdapat unsur 

visual seperti gambardan warna. 

Berdasarkan fakta diatas, kesulitan yang dialami siswa tersebut perlu 

dibantu menemukan solusinya karena siswa masih berpotensi mampu ajar. 

Kurikulum juga menuntut siswa harus bisa memahami kosakata benda. Maka 

dari itu peneliti tertarik untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

kosakata benda melalui media teka teki silang bergambarpada siswa 

tunarungu kelas IV di SLB Al-Muiz Kerinci.  

Media teka teki silang bergambar  merupakan alat bantu dalam proses 

pembelajaran agar siswa lebih aktif dengan suasana belajar yang 

menyenangkan. Pada media ini terdapat unsur visual seperti gambardan 

warna. Melalui media ini, siswa tunarungu diajak belajar dan dilatih agar 

mampu menyelesaikan setiap soal yang berbentuk gambar  kata benda. Media 

teka teki silang bergambar ini dibarengi dengan menggunakan komunikasi 
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total (total communication), penggunaan media visual teka teki silang 

bergambar merupakan salah satu bentuk penggunaan komunikasi total dalam 

pembelajaran bahasa untuk siswa tunarungu.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Keterbatasan siswa tunarungu dalam mendengar, mengakibatkan 

minimnya kosakata benda yang dipahami siswa 

2. Siswa mengalami kesulitan pada pemahaman kosakata benda yaitu 

menyebutkan nama benda berdasarkan gambar, membedakan dua gambar 

benda dan mencocokkan kata benda dengan gambar. 

3. Guru hanya menggunakan media papan tulis dalam pembelajaran kosakata 

sehingga siswa kurang merespon 

4. Media Teka Teki Silang Bergambar belum pernah digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran kosakata  pada siswa tunarungu. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, peneliti membatasi masalah, yaitu 

peneliti ingin menggunakan salah satu alternatif dengan menggunakan media 

teka teki silang bergambar untuk meningkatkan kemampuan pemahaman  

kosakata pada siswa tunarungu kelas IV di SLB Al-Muiz Kerinci. Dalam 

penelitian ini peneliti hanya mengenalkan kosakata benda yang sering dilihat 

siswa. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, studi pendahuluan dan identifikasi 

masalah dapat ditarik rumusan masalah dari penelitian yang akan dilakukan 

yaitu “Apakah media teka teki silang bergambar dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman kosakata benda pada siswa tunarungu kelas IV di 

SLB Al-Muiz Kerinci?” 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk membuktikan media teka teki silang 

bergambar dapat meningkatkan daya tarik belajar siswa sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman kosakata benda pada siswa tunarungu 

kelas IV di SLB Al-Muiz Kerinci. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman kosakata benda pada siswa 

tunarungu. 

2. Bagi guru 

Sebagai pedoaman atau pertimbangan dalam pemilihan media untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman kosakata benda pada siswa 

tunarungu. 
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3. Bagi siswa  

Dapat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

kosakata benda pada siswa tunarungu. 
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